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HUBUNGAN PANJANG-BOBOT DAN FAKTOR KONDISI
IKAN NILEM (Osteochilus vittatus VALENCIENNES, 1842)
DI PERAIRAN WADUK BENANGA, KALIMANTAN
TIMUR

[Length-Weight Relationship and Condition Factors of Bonylip Barb (Osteochilus vittatus
Valenciennes, 1842) in Benanga Reservoir, East Kalimantan]

Jusmaldi"™, Nova Hariani, dan Nikmahtulhaniah Ayu Wulandari

Program Studi Biologi FMIPA Universitas Mulawarman Samarinda
JIn. Barong Tongkok, Kampus Gunung Kelua Samarinda 75123

email: aldi_jus@yahoo.co.id
ABSTRACT

Biology of bonylip barb (Osteochilus vittatus Valenciennes, 1842) in Benanga Reservoir, East Kalimantan is not yet known. The purpose of
this study was to analyze distribution of the length and body weight of fishes, sex ratio, gonad maturity level, length-body weight
relationship, and condition factor. In total 278 fishes samples were collected during the five months, from January to May 2019 with a
purposive sampling method at Benanga Reservoir, and gill net with mesh size 0.5; 1; and 1.5 inches used. The results of this research
showed that the total length of the fishes analyzed ranged from 72.21-196.57 mm and body weight ranged from 5.12—-89.21 g. The sex ratio
of male and female were 1:2.02. The male and female fishes were dominated by mature gonad. The length-body weight relationship models
calculated for the total fishes sample was W=1x10"L** (=0.988) for males, W=5x10L*'** (r=0.989) for females and W=7x10"°L*'%
(r=0.987) for both sexes. Isometric growth patterns (b=3) were observed in males, meanwhile positive allometric growth patterns (b>3) were
observed in females and both sexes. Calculation of the condition factor (K) resulted in 1.181+0.117 for males, 0.949+0.094 for females, and
1.026+0.150 for all specimens. The condition factors of bonylip barb from the Benanga Reservoir inside the range recommended as suitable
for freshwater fish species in the tropical regions.

Keywords: Bonylip barb, Condition factors, Growth patterns
ABSTRAK

Biologi ikan nilem (Osteochilus vittatus Valenciennes, 1842) di perairan Waduk Benanga, Kalimantan Timur belum pernah diketahui.
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis sebaran panjang dan bobot tubuh ikan, nisbah kelamin, tingkat kematangan gonad,
hubungan panjang-bobot tubuh dan faktor kondisi. Total 278 sampel ikan dikumpulkan selama lima bulan, mulai dari bulan Januari sampai
Mei 2019 dengan metode purposive sampling di perairan Waduk Benanga dengan menggunakan alat tangkap jaring insang berukuran mata
jaring 0,5; 1; dan 1,5 inci digunakan. Hasil penelitian menunjukkan panjang total ikan yang dianalisis berkisar dari 72,21-196,57 mm dan
bobot tubuh 5,12-89,21 gram. Nisbah kelamin ikan jantan dan betina 1:2,02. Ikan jantan dan betina didominasi oleh gonad dalam kondisi
matang. Model hubungan panjang-bobot tubuh yang dihitung dari seluruh sampel ikan adalah W=1x10"L***"(r=0,988) untuk jantan,
W=5x10"L*!* (r=0,989) untuk betina dan W=7x10°L*!*® (1=0,987) untuk gabungan kedua jenis kelamin. Pola pertumbuhan bersifat
isometrik (b=3) pada jantan, sementara pola pertumbuhan bersifat allometrik positif (b>3) pada betina dan gabungan kedua jenis kelamin.
Perhitungan faktor kondisi (K) didapatkan nilail,181+0,117 untuk jantan, 0,949+0,094 untuk betina dan 1,026+0,150 untuk semua sampel.
Faktor kondisi ikan nilem dari perairan Waduk Benanga masih berada dalam kisaran yang direkomendasikan untuk spesies ikan air tawar di
daerah tropis.

Kata Kunci: Faktor kondisi, Ikan nilem, Pola pertumbuhan

PENDAHULUAN

Perairan Waduk Benanga merupakan salah satu
perairan umum potensial di wilayah Kalimantan
Timur. Waduk ini dibangun sejak tahun 1978,
dengan tujuan sebagai sarana penampung air dari
hulu Sungai Karang Mumus sebelum mengalir ke
Sungai Mahakam. Peran waduk ini sebagai sarana
pengendali banjir, sumber air irigasi dan air bersih.
Selain itu perairan ini juga dimanfaatkan nelayan
sekitar sebagai tempat budidaya dan lokasi
penangkapan ikan (Setiawan et al., 2017).

Salah satu jenis ikan dominan tertangkap oleh
nelayan di perairan Waduk Benanga adalah nilem
(Osteochilus vittatus). Nilem merupakan ikan air

*Kontributor Utama

tawar asli perairan Indonesia dan salah satu jenis
ikan yang umum dikonsumsi di Sumatera, Jawa dan
Kalimantan (Kottelat, 2013). Ikan nilem sangat
potensial dikembangkan sebagai produk unggulan
budidaya karena mudah dipelihara, serta memiliki
sintasan dan reproduksi tinggi (Cholik et al., 2005).
Dari aspek ekonomi, nilai jual ikan nilem
meningkat jika dijadikan produk olahan populer
yang dikenal dengan baby fish (Rahardjo dan
Marliani, 2007). Telur ikan nilem digemari
masyarakat karena rasanya yang lezat dan juga
berpeluang sebagai komoditas ekspor. Dari sisi
ekologi karena sifat ikan nilem yang merupakan
pemakan detritus dan perifiton, maka ikan ini

*Diterima: 3 Januari 2020 - Diperbaiki: 10 Maret 2020 - Disetujui: 30 Juli 2020
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berfungsi sebagai pembersih perairan yang
mengalami ledakan populasi fitoplankton atau
blooming (Syandri, 2004).

Menurut Jusmaldi dan Hariani (2018), informasi
tentang pola pertumbuhan dan kelas umur ikan
sangat penting dalam manajemen perikanan. Pola
pertumbuhan dapat diketahui dengan menganalisis
hubungan panjang-bobot, sedangkan kelas umur
dapat dianalisis menggunakan sebaran frekuensi
ukuran panjang ikan. Kumar et al. (2014)
menambahkan model hubungan panjang-bobot
merupakan alat penting dalam penilaian biologi ikan
karena memiliki tiga tujuan yaitu: i) memperkirakan
bobot ketika panjang ikan diketahui, ii) menentukan
pola pertumbuhan dan faktor kondisi, sehingga dapat
menilai kesehatan populasi ikan secara umum dan,
iil) membantu memperkirakan potensi perekrutan
dalam studi dinamika populasi. Selain itu analisis
hubungan panjang-bobot juga dapat digunakan untuk
penilaian stok ikan, mengevaluasi kondisi ikan dalam
lingkungan budidaya, serta dalam survei dampak
lingkungan (Hossain et al., 2012; Kumar ef al., 2013;
Lim et al., 2013).

Faktor kondisi merupakan kondisi fisiologis
ikan yang menunjukkan angka kegemukan ikan
(Rahardjo dan Simanjuntak, 2008). Nilai faktor
kondisi dapat dihitung berdasarkan persamaan
hubungan antara panjang dengan bobot ikan. Nilai
faktor kondisi ikan dapat berbeda terkait dengan
spesies, ketersedian sumber makanan, jenis kelamin,
usia dan tingkat kematangan gonad (Anibeze, 2000).
Faktor kondisi biasanya dinyatakan sebagai
"koefisien kondisi" dilambangkan dengan ‘K,
berguna sebagai alat untuk mendiagnosis kondisi
fisiologis ikan dalam interaksinya dengan faktor
biotik dan abiotik, selain itu juga dapat digunakan
untuk memantau intensitas pakan, usia, dan tingkat
pertumbuhan ikan (Ujjania et al., 2012; Kachari,
2017).

Berdasarkan wawancara dari nelayan setempat,
produksi dan ukuran ikan nilem di perairan Waduk
Benanga mengalami penurunan dari tahun ke tahun
(Setiawan et al., 2017), kondisi ini diduga akibat
aktivitas penangkapan ikan yang tidak selektif
terhadap ukuran, alat tangkap menggunakan aliran
listrik, serta adanya sedimentasi perairan. Sementara
di sisi lain informasi biologi ikan nilem di perairan
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tersebut belum pernah diteliti.

Kebijakan pengelolaan sumber daya perikanan
memerlukan ilmiah  sebagai dasar
pertimbangan pengelolaan, salah satunya adalah

informasi

informasi tentang hubungan panjang-bobot, pola
pertumbuhan dan faktor kondisi ikan. Beberapa
penelitian terkait biologi ikan nilem diluar perairan
Kalimantan telah dilakukan, seperti aspek kebiasaan
makan (Muryanto dan Sumarno, 2013); aspek
genetik (Azrita ef al., 2014) dan aspek reproduksi
(Syandri et al., 2015; Putri et al., 2015; Rostika et
al.,2017).

Sampai saat ini penelitian tentang hubungan
panjang-bobot, pola pertumbuhan dan faktor kondisi
ikan nilem dari perairan di wilayah Kalimantan
Timur belum pernah diungkap. Tujuan penelitian ini
adalah menganalisis sebaran ukuran panjang dan
bobot, nisbah kelamin, tingkat kematangan gonad,
hubungan panjang-bobot, pola pertumbuhan dan
faktor kondisi ikan nilem dari perairan Waduk
Benanga sebagai indikator untuk menilai kesehatan
populasinya.

BAHAN DAN CARA KERJA

Penelitian dilaksanakan selama lima bulan,
dimulai dari bulan Januari hingga Mei 2019 di tiga
stasiun di perairan Waduk Benanga, Kalimantan
Timur (Gambar 1). Data ikan yang diperoleh
dianalisis di Laboratorium Biologi Dasar, Fakultas
Matematika dan Ilmu Penegetahuan  Alam,
Universitas Mulawarman Samarinda.

Pengumpulan dan pengawetan ikan

Penangkapan ikan nilem dilakukan pada
minggu ketiga setiap bulan selama 5 bulan
menggunakan metoda purposive sampling pada tiga
stasiun yang sudah ditentukan. Stasiun 1. berlokasi di
sekitar inlet hulu Sungai Karang Mumus (koordinat
0° 24" 20.80” Lintang Selatan dan 117° 11 38.66"
Bujur Timur); stasiun 2. berlokasi di sekitar karamba
jaring apung milik nelayan (koordinat 0° 24" 33.47"’
Lintang Selatan dan 117° 11 37.82" Bujur Timur);
stasiun 3. berlokasi disekitar tempat penangkapan
ikan nelayan setempat (koordinat 0° 24 36.84”
Lintang Selatan dan 117° 11'36.74" Bujur Timur).
Alat tangkap yang digunakan pada masing-masing
stasiun adalah jaring insang eksperimental berukuran
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Gambar 1. Peta lokasi dan stasiun perairan Waduk Benanga, Samarinda Kalimantan Timur (Map of study site
and water station of the Benanga Reservoir, Samarinda East Kalimantan). Sumber (Source):

https://www.google map.com.

mata jaring 0,5; 1; dan 1,5 inci dengan panjang 10 m
dan tinggi 1,5 m. Pengambilan contoh ikan dilakukan
dua kali sehari selama 3 hari dengan cara jaring
insang dipasang pada pagi hari mulai pukul 06.00-
10.00 WITA dan siang hari pukul 12.00-16.00
WITA. Pengecekan jaring insang dilakukan setiap
2 jam sekali.

Jumlah ikan nilem yang dikoleksi sebanyak
yang tertangkap pada setiap bulannya. Ikan nilem
yang tertangkap jaring insang ditampung di dalam
boks stirifom yang diisi dengan potongan es. Contoh
ikan difoto menggunakan kamera merk Cannon, dan
selanjutnya diawetkan di dalam formalin 10 %.

Pengukuran,
kelamin
Ikan nilem yang tertangkap diukur panjang total
dan ditimbang bobot tubuhnya. Pengukuran panjang
total dilakukan dari ujung rahang terdepan hingga
ujung sirip ekor. Pengukuran panjang total
menggunakan kaliper digital dengan ketelitian 0,01
mm. Bobot ikan ditimbang menggunakan timbangan
digital dengan ketelitian 0,01 gram. Jenis kelamin
ikan ditentukan dengan mengamati morfologis gonad

penimbangan, penentuan jenis

dengan cara dibedah. lkan jantan memiliki testis
berwarna putih dan betina memiliki
berwarna kuning tua.

ovarium

Penentuan tingkat kematangan gonad (TKG)

Tingkat kematangan gonad (TKG) ikan jantan
dan betina ditentukan menurut klasifikasi Omar
(2010), berdasarkan bentuk, warna, ukuran, bobot
gonad serta perkembangan isi gonad. Selanjutnya
TKG ikan ditentukan persentasenya pada setiap
bulan pengamatan dan selanjutnya TKG juga
dikaitkan dengan ukuran panjang dan bobot tubuh
ikan.

Pengukuran kualitas air

Pengukuran kualitas air berpedoman pada (Bain
dan Stevenson 1999), pengukuran meliputi: suhu air
(°C), pH, Oksigen terlarut (mg/L) menggunakan alat
ukur kualitas air digital merk Lutron, kekeruhan air
(NTU) menggunakan Turbidity meter merk Lutron,
kecepatan arus mengunakan meteran dan bola
pimpong, kedalaman air menggunakan tongkat
berskala, serta pengamatan terhadap substrat dasar
dan vegetasi yang dominan. Pengukuran dilakukan
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secara insitu sebanyak tiga kali pada masing-masing
stasiun.

Analisis data

Sebaran frekuensi kelas ukuran panjang ikan,
nisbah kelamin dan uji Chi-Square (X*) (Steel dan
Torrie, 1993). Hubungan panjang-bobot
menggunakan rumus Hile (1936) (Effendie, 1979).

Pola  pertumbuhan dihitung dari nilai
konstanta b (slope) yang diperoleh dari perhitungan
hubungan panjang-bobot melalui hipotesis b=3 atau
b#3. Hipotesis diuji menggunakan uji statistik
sebagai berikut

Nilai tpiune yang diperoleh dibandingkan dengan nilai
tube pada selang kepercayaan 95% dan keputusannya
adalah sebagai berikut:

a) jika thiwung> tiaver » maka tolak hipotesis nol (Hy).

b) Jika thiwung <tiavel , Maka terima hipotesis nol (Hy).
Faktor kondisi di hitung setelah pola pertumbuhan
ikan diketahui (Effendie, 1979).

HASIL
Ukuran panjang dan bobot ikan

Jumlah ikan nilem yang tertangkap sebanyak
278 ekor, terdiri atas 92 ekor jantan (33,09%) dan
186 ekor betina (66,91%). Dari keseluruhan ikan
nilem yang tertangkap tersebut memiliki panjang
total berkisar 72,21-196,57 mm, rata-rata 135,03 mm
dan bobot 4,17-89,21gram, rata-rata 33,88 gram.
Berdasarkan jenis kelamin, ikan jantan memiliki
ukuran panjang berkisar dari 76,95-193,52 mm,
rata-rata 132,94 mm dan bobot 5,12-79,21 gram,
rata-rata 30,80 gram, sedangkan ikan betina memiliki
ukuran panjang berkisar dari 72,21-196,57 mm,
rata-rata 136,04 mm dan bobot 4,17-89,21 gram,
rata-rata 35,40 gram (Tabel 1).

Jumlah kelas ukuran panjang ikan nilem
ditemukan ada sembilan kelas. Frekuensi kelas
ukuran panjang ikan yang dominan ditemukan pada
kelas ukuran 142,21-156,20 mm, 128,21-142,20
mm, dan 156,21-170,20 mm, sedangkan enam kelas
ukuran panjang lainnya ditemukan dalam frekuensi
yang rendah. Jumlah ikan betina selalu lebih banyak
ditemukan daripada ikan jantan pada masing-masing
kelas ukuran (Gambar 2).
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Morfologis gonad dan nisbah kelamin

Morfologis gonad pada ikan jantan TKG IV
yaitu testis berwarna putih susu dan mengisi hampir
sebagian besar rongga perut, tebal dengan bagian
tepi bergerigi, sedangkan ovarium ikan betina TKG
IV bewarna kuning tua, mengisi hampir seluruh
rongga perut dan mengandung butir-butir telur yang
mudah dipisah (Gambar 3).

Perhitungan nisbah kelamin diperoleh 1 jantan :
2,02 betina. Hasil uji Chi-square terhadap nisbah
kelamin tersebut berbeda nyata pada taraf 95% dan
Xt (31,78)>X tabel (av -1y (3,84) dari nisbah 1:1 atau
dengan kata lain nisbah kelamin ikan nilem yang
diperoleh tidak seimbang.

Tingkat kematangan gonad

Ikan nilem dalam kondisi TKG IV selalu
ditemukan pada setiap bulannya. Persentase
tertinggi ikan jantan dan betina dalam kondisi TKG
IV ditemukan di bulan Mei (> 90%) dan rendah di
bulan april, pada ikan jantan 16% dan betina 52,78%
(Gambar 4).

Berdasarkan  hasil  pengamatan  tingkat
kematangan gonad, kisaran panjang dan bobot tubuh
ikan jantan TKG IV adalah 106,26-193,52 mm dan
bobot 14,37-79,21 gram, sedangkan pada betina
dalam kisaran panjang 111,71-196,57 mm dan bobot
15,90-89,21 gram (Tabel 2).

Hubungan panjang-bobot dan pola
pertumbuhan

Model regresi hubungan panjang (L) dan bobot
(W) dari total ikan nilem adalah W=7x10°L*'*dan
nilai koefisien korelasi r=0,987 (Gambar 5).
Pengujian nilai b menggunakan uji t diperoleh nilai
b#3  (tny 4,245>t 2,253) yang menunjukkan pola
pertumbuhan ikan nilem allometrik positif yaitu
pertambahan bobot lebih cepat dari pertumbuhan
panjangnya.

Berdasarkan perbedaan jenis kelamin, model
persamaan regresi hubungan panjang (L) dan bobot
(W) pada ikan jantan adalah W=1x10"L*°" dan
betina W=5x10°L*'"”. Tkan jantan memiliki nilai
b=2,967, sementara pada ikan betina memiliki nilai
b=3,199. Pengujian nilai b pada ikan jantan dengan
uji t diperoleh nilai b=3 (t;; 0,666<t,,2,279), menun-
jukkan pertambahan bobot ikan jantan sama dengan
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Tabel 1. Kisaran panjang dan bobot ikan nilem jantan dan betina di perairan Waduk Benanga
Kalimantan Timur (Length and weight of bony lip barb males and females in the Benanga
Reservoir, East Kalimantan)

Jantan (Male) Betina (Female)

Bulan

(Month) Jumlah Panjang (mm) Bobot (gram) Jumlah Panjang (mm) Bobot (gram)
(Number) (Length) (mm) (Weight) (g) (Number)  (Length) (mm) (Weight) (2)

Jan2019 20 120,29-167,66 19,33-54,14 40 72,21-171,39 4,17-66,86
Feb' 2019 11 76,95-165,98 5,12-45,08 24 73,82-176,06 4,37-56,71
Mar2019 21 132,33-193,52 28,48-79,21 52 132,7-196,57 28,65-89,21
Apr2019 30 76,99-155,96 5,20-46,59 36 96,4-183,24 10,56-69,61
Mei2019 10 116,50-172,72 19,12-52,49 34 131,73-180,57 32,10-74,84

Total 92 76,95-193,52 5,12-79,21 186 72,21-196,57 4,17-89,21

Tabel 2. Tingkat kematangan gonad, panjang dan bobot tubuh ikan nilem di perairan Waduk Benanga,
Kalimantan Timur (Gonad maturity levels, size and body weight of bony lip barb in the Benanga
Reservoir, East Kalimantan)

TKG Panjang (mm) Bobot (gram)
Kelamin  (Gonad Length (mm) Weight (2)
(Sex) maturity Kisaran Rataan SD Kisaran Rataan SD
levels) (Range) (Average) (St.Dev) (Range) (Average)  (St.Dev)
I 8 76,95-146,56 99,71 26,16 5,12-41,30 14,07 13,37
I 15 79,88-161,33 106,28 21,58 6,56-50,09 16,02 12,30
;ﬁg?; I 15 100,60-151,79 119,71 16,47 11,76-45,90 21,27 9,97
v 50  106,26-193,52 149,34 17,42 14,37-79,21 40,23 11,24
\Y% 4 137,46-151,70 144,78 6,46 29,52-48,53 37,58 7,97
I 11 72,21-98,59 80,72 9,77 4,17-10,05 6,14 2,35
‘ I 20 95,50-109,56 102,14 5,22 10,56-13,55 11,60 1,14
(1]3222?6) I ig 100,51-136,11 107,28 10,28 11,45-34,59 15,17 5,77
v 0 111,71-196,57 148,19 14,41 15,90-89,21 43,45 12,08
\Y 19  117,82-173,07 151,19 14,94 18,76-64,85 43,57 12,72

pertumbuhan panjangnya atau bersifat isometrik.
Sementara pada ikan betina nilai  b#3
(thit5,753>1,$p2,260) dan nilai b>3, hasil ini
menunjukkan pola pertumbuhan ikan betina
bersifat allometrik positif. Koefisien “a” pada ikan
jantan (a=10") memiliki nilai yang lebih besar
daripada ikan betina (a= 5.10°%), yang berarti dalam
ukuran panjang yang sama ikan jantan bobotnya
lebih berat daripada ikan betina (Gambar 6).

Faktor kondisi ikan nilem

Faktor kondisi ikan nilem berkisar dari 0,711—
1,533 dan rataan 1,026 (Tabel 3). Dilihat dari jenis
kelamin, rata-rata faktor kondisi ikan jantan selalu
lebih besar dibandingkan betina, selanjutnya jika
dilihat dari bulan penangkapan faktor kondisi
sedikit menurun di bulan April (Gambar 7).

Kondisi Waduk Benanga dan kualitas air

Waduk Benanga memiliki luas genangan =+
250 Ha, berada di tengah aliran Sungai Karang
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Gambar 2. Sebaran frekuensi kelas ukuran panjang ikan nilem di perairan Waduk Benanga,
Kalimantan Timur (Length-frequency distribution of bony lip barb in the Benanga
Reservoir, East Kalimantan)

Gambar 3. Morfologi gonad ikan nilem jantan dan betina (a) testis dan (b) ovarium (Morphological

characters of gonads of male and female bony lip barb (a) testes and (b) ovaries)
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Tabel 3. Faktor kondisi (K) ikan nilem di Waduk Benanga Kalimantan Timur (Condition factors (K) of
bonylip barb in the Benanga Reservoir, East Kalimantan)

Faktor kondisi (K) (condition factors) (K)

Kelamin (sex) Kisaran Rataan Standar deviasi
(range) (average) (Deviation standart)
Jantan (male) 0,938-1,533 1,181 0,117
Betina (female) 0,711-1,208 0,949 0,094
Gabungan (both sexes) 0,711-1,533 1,026 0,150
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Gambar 4. Persentase tingkat kematangan gonad (TKG) ikan nilem (a) jantan (n= 92) dan (b) betina (n=186)
di perairan Waduk Benanga Kalimantan Timur (Percentage of gonad maturity levels of bony lip
barb (a) males (n=92) and (b) females (n=186) in the Benanga Reservoir, East Kalimantan)
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Mumus, sekitar 15 Km menuju muara ke Sungai
Mahakam. Topografi Waduk Benanga dan
sekitarnya berupa lembah terbuka, dibagian sisi
terdapat perbukitan rendah dan dimanfaatkan oleh
masyarakat sebagai lahan pertanian.

Pengukuran parameter fisika dan kimia
perairan selama penelitian yaitu suhu air berkisar
26,8-28,5 °C, kandungan oksigen terlarut berkisar

3,9-5,1 mg/L, pH berkisar 6,27-7,32, kekeruhan
berkisar 2,27-8,94 NTU. Kecepatan air sangat
lambat berkisar 0,001-0,096 m/det, kedalaman air
1,5-2,3 m, dengan substrat dasar berlumpur serta
ditumbuhi tanaman air baik yang tenggelam dan
mengapung, diantaranya adalah ganggang air
(Hydrilla  verticillata),  kiambang  (Salvinia
molesta), eceng gondok (FEichornia crassipes) serta
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Gambar 5. Model regresi hubungan panjang-bobot ikan nilem di perairan Waduk Benanga, Kalimantan Timur
(Regression model of the length-weight relationship of bony lip barb in the Benanga Reservoir,

East Kalimantan)
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Gambar 6. Model regresi hubungan panjang-bobot ikan nilem (a) jantan (b) betina di perairan Waduk
Benanga Kalimantan Timur (Regression models of the length-weight relationship of bonylip
barb (a) male (b) female in the Benanga Reservoir, East Kalimantan).
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Gambar 7. Rata-rata faktor kondisi ikan nilem di perairan Waduk Benanga, Kalimantan Timur (4verage
condition factors of bonylip barb in the Benanga Reservoir, East Kalimantan)

vegetasi di pinggir waduk yaitu mimosa air
(Neptunia prostrata), Jussiaea repens, Jussiaea
erecta, Imperata sp. dan Cyperus sp.

PEMBAHASAN

Kisaran panjang dan bobot ikan nilem yang
ditemukan di perairan Waduk Benanga (Tabel 1)
lebih kecil jika dibandingkan dengan laporan dari
peneliti sebelumnya. Syandri et al (2015)
melaporkan panjang total dan bobot ikan nilem dari
beberapa perairan di Sumatera Barat, menemukan
panjang total ikan nilem di Danau Singkarak
125-246 mm dan bobot 74-214 gram, di Sungai
Antokan panjang 122-212 mm dan bobot 55,6-
124,4 gram, di Danau Koto Panjang dengan
panjang 160-262 mm dan bobot 112,9-277,3 gram.
Data dari laman fishbase panjang maksimal ikan
nilem dapat mencapai 320 mm (Froese dan Pauly,
2019).

Lebih kecilnya ukuran panjang total dan bobot
ikan nilem dalam penelitian ini dibandingkan
dengan peneliti lainnya diduga disebabkan oleh
perbedaan kondisi lingkungan perairan terutama
ketersedian sumber makanan alami dan kualitas
perairan. Jusmaldi dan Hariani (2018) dalam
penelitiannya pada ikan wader bintik dua

(Barbodes binotatus Valenciennes, 1842)  di
Sungai Barambai, Samarinda mengatakan salah
satu faktor utama yang berpengaruh terhadap
perbedaan ukuran panjang dan bobot ikan pada
lokasi geografis berbeda disebabkan oleh
perbedaan kualitas perairan. Li dan Gelwick
(2005) melaporkan ketersediaan sumber pakan
alami di perairan memberikan kondisi lingkungan
yang lebih baik untuk pertumbuhan ikan.

Banyak faktor yang dapat memengaruhi
penyimpangan nisbah kelamin dari suatu spesies.
Wootton dan Smith (2015) mengatakan ada dua
faktor utama penyimpangan nisbah kelamin ikan,
pertama adalah genetic sex determination(GSD),
yaitu perbedaan mortalitas antara jenis kelamin
jantan dan betina yang ditentukan oleh faktor
genetik; kedua adalah  enviromental — sex
determination (ESD) vyaitu kisaran faktor-faktor
lingkungan yang memengaruhi nisbah kelamin
seperti: temperatur, pH, laju pertumbuhan,
kepadatan, kondisi hipoksia dan predasi. Vicentini
dan Araujo (2003) menambahkan nisbah jenis
kelamin ikan yang tidak seimbang juga dapat
disebabkan oleh perbedaan laju pertumbuhan
antara jenis kelamin. Jenis kelamin dengan laju
pertumbuhan lebih cepat dapat melalui tahap
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ukuran kecil lebih cepat yang rentan terhadap
pemangsaan. Di sisi lain, jenis kelamin dengan laju
pertumbuhan  yang  lebih lambat  akan
cenderung mengalami masa pemangsaan lebih
lama, sehingga kelimpahan jenis kelamin tersebut
pada tahap perkembangan selanjutnya menjadi
menurun.

Dalam penelitian ini, dominasi jenis kelamin
betina daripada jantan pada setiap kelas ukuran
panjang dan total ikan disebabkan oleh kondisi
perairan Waduk Benanga yang cukup baik, terlihat
dari hasil pengukuran kualitas air terutama: suhu air
26,8285 °C,
terlarut berkisar 3,9-5,1 mg/L, dan pH mendekati
netral. Baroiller dan Cotta (2001) menjelaskan
dalam kondisi yang menguntungkan seperti:
temperatur lebih rendah dan pH mendekati netral,
jenis kelamin ikan betina lebih dominan daripada
jantan, namun sebaliknya peningkatan temperatur
yang lebih tinggi dapat menginduksi ekspresi gen
11B8-hidroxilase yang merupakan enzim kunci
penghasil  andogen  1l-oxigenase penyebab
maskulinisasi.

Ditemukannya persentase yang tinggi pada
ketiga kelas ukuran panjang ikan nilem (Gambar 2)
dalam penelitian ini, disebabkan pada kelas ukuran
tersebut umur ikan sudah dewasa. Saat dilakukan
pembedahan pada kelas ukuran tersebut, sebagian
besar ikan ditemukan dalam kondisi matang gonad
(TKG 1V) pada setiap bulannya (Tabel 2 dan
Gambar 4). Ketika ikan dalam kondisi matang
gonad dan akan melangsungkan proses pemijahan,
biasanya memiliki prilaku bergerombol, sehingga
dalam kondisi ini mengakibatkan banyak jumlah
ikan berukuran dewasa dan matang gonad
tertangkap dibandingkan dengan kelas ukuran
lainnya. Hal yang senada dilaporkan oleh (Omar ez
al., 2010) yang menyatakan tingginya jumlah ikan
nilem betina matang gonad tertangkap pada jaring
disebabkan oleh sifat ikan nilem yang cenderung
bergerombol pada saat musim pemijahan.

Analisis hubungan panjang-bobot dari total
ikan nilem dalam penelitian ini diperoleh nilai
b=3,126 dan pola pertumbuhan allometrik positif.
Nilai b dan pola pertumbuhan ikan nilem yang
didapatkan berbeda dibandingkan dengan laporan
peneliti sebelumnya. Putri ef al. (2015) di perairan

berkisar kandungan  oksigen
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Danau Telaga Sulawesi Tengah mendapatkan nilai
b=2,838 dan pola pertumbuhan allometrik negatif;
Rochmatin et al. (2014) diperairan Rawa Pening
Semarang menemukan nilai b=2,839 dan pola
pertumbuhan allometrik negatif.

Lebih tingginya nilai b dan pola pertumbuhan
allometrik positif dalam penelitian ini dibandingkan
dengan penelitian sebelumnya, disebabkan jumlah
ikan matang gonad yang ditemukan sebanyak 170
ekor dari gabungan kedua jenis kelamin atau
61,15% dari 278 ekor ikan. Jumlah ikan matang
gonad yang ditemukan ini lebih banyak jika
dibandingkan peneliti di atas. Menurut Pervin and
Mortuza  (2008) nilai b  yang  tinggi
mengindikasikan hubungan panjang-bobot di-
pengaruhi oleh isi gonad dan kondisi nafsu makan
ikan. Isi atau bobot gonad dipengaruhi oleh tingkat
kematangan gonad. Dalam penelitian ini, ikan nilem
matang gonad bobotnya lebih berat daripada ikan
yang gonadnya belum matang atau yang sudah
memijah (Tabel 2).

Kondisi nafsu makan yang tinggi berpengaruh
pada kepenuhan isi lambung dan pertumbuhan ikan
yang pada akhirnya berpengaruh pada bobot ikan.
Adanya ketersediaan sumberdaya pakan berupa
sisa-sisa pelet ikan dari sekitar karamba jaring
apung milik nelayan setempat diduga menjadi
sumber pakan tambahan bagi ikan nilem di perairan
Waduk Benanga yang mempengaruhi kepenuhan isi
lambungnya. Dewantoro et al. (2019) menyatakan
perbedaan pola pertumbuhan pada Osteochilus
schlegelii antara Sungai Kapuas dan Sungai
Sekayam di Kalimantan Barat berkaitan dengan
ketersedian pakan dan perbedaan  kondisi
lingkungan di kedua perairan tersebut.

Perbedaan pola pertumbuhan ikan nilem antar
jenis kelamin dalam penelitian ini disebabkan
sebagian besar populasi ikan nilem yang tertangkap
berukuran dewasa dan jumlah ikan betina matang
gonad (120 ekor) lebih banyak dibandingkan jantan
matang gonad (50 ekor), sehingga kondisi ini akan
memengaruhi perbedaan bobot ikan pada kedua
jenis kelamin tersebut. Temuan perbedaan pola
pertumbuhan ikan nilem antara jenis kelamin ini
dikuatkan oleh laporan beberapa peneliti.Ozcan dan
Altun  (2015) melaporkan pola pertumbuhan
Capoeta barroisi pada jantan isometrik dan betina
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allometrik positif di Sungai Orontes Turkey;
Hossain et al. (2006) mencatat pola pertumbuhan
Mystus vittatus pada jantan allometrik negatif dan
betina allometrik positif di Sungai Mathabanga
barat daya Bangladesh.

Nilai b yang bervariasi juga dapat disebabkan
oleh perbedaan pada tahap pertumbuhan ikan.
Penelitian Kumary dan Raj (2016) pada ikan
Anabas testudineus mendapatkan nilai 'b' bervariasi
antara 2,633 dan 3,201 pada berbagai kategori
ukuran panjang ikan, yang mengindikasikan pada
saat ikan berukuran kecil/ umur muda dengan
panjang 7-10 cm dan 10-13 cm didapatkan nilai
b <3 pola pertumbuhan allometrik negatif atau
isometrik, sedangkan ikan berukuran lebih besar
dengan panjang 13-16 cm dan 16-19 cm
didapatkan nilai b>3 pola pertumbuhan allometrik
positif.

Faktor kondisi ikan nilem yang diperoleh
dalam penelitian ini rata-rata 1,026+0,150 (Tabel
4). Nilai rata-rata faktor kondisi ikan nilem Iebih
besar dari satu serta pola pertumbuhan allometrik
positif merupakan indikator populasi ikan nilem
tersebut dalam kondisi sehat. Populasi ikan nilem
dalam kondisi sehat juga mencerminkan kondisi
ekologis di perairan Waduk Benanga masih sesuai
untuk
kehidupan ikan tersebut. Shafi dan Yousuf (2012)
mengatakan faktor kondisi lebih dari satu
menunjukkan kesehatan ikan secara umum,
sedangkan jika nilainya kurang dari satu
menunjukkan bahwa ikan tidak dalam kondisi yang
baik. Selanjutnya Miebaka dan Uyovbukerhi (2017)
mengatakan faktor kondisi empat spesies ikan
komersial di Port Harcourt dengan nilai 1,01-1,06
dikategorikan baik dan berkaitan dengan kondisi
lingkungan yang menguntungkan.

Nilai rataan faktor kondisi ikan nilem pada
jantan lebih baik daripada betina, ini menunjukkan
bahwa pada ukuran yang sama, ikan jantan
cenderung lebih montok daripada ikan betina.
Jusmaldi dan Hariani (2018) juga menemukan
faktor kondisi ikan wader bintik dua (Barbodes
binotatus) jantan (K=1,315) lebih baik dari betina
(K=1,012) di Sungai Barambai Samarinda,
Kalimantan Timur. Dar ef al. (2012) menemukan
perbedaan faktor kondisi antara jenis kelamin pada

spesies  Schizopyge  esocinus di  Sungai
JhelumKhasmir  berkaitan ~ dengan  indeks
gonadosomatik, indek gastrosomatik, faktor
fisiologis, dan faktor lingkungan.

Faktor kondisi ikan nilem selama lima bulan
penangkapan, sedikit menurun pada bulan April
untuk kedua jenis kelamin. Penurunan faktor
kondisi ini diduga disebabkan oleh penurunan
jumlah ikan matang gonad (Gambar 4), akibat
penurunan  jumlah  curah  hujan, yang
mengakibatkan terjadinya perubahan kualitas air
seperti penurunan permungkaan air, kenaikan
temperatur dan penurunan pH dan ketersediaan
sumber makanan. Khelifi et al. (2019) mengatakan
beberapa faktor lingkungan yang memengaruhi
aktivitas pemijahan pada Carassius carassius
adalah faktor perubahan suhu air, kenaikan
permukaan air, dan penurunnan konduktivitas air
yang menjadi faktor pemicu pemijahan pada
banyak spesies ikan di wilayah tropis. Selanjutnya
Kachari et al. (2017) juga menemukan variasi
faktor kondisi pada spesies Amblyceps apangi
antara jenis kelamin jantan dan betina selama bulan
penangkapan di wilayah Arunachal Pradesh
Nagaland. Selanjutnya mereka mengatakan variasi
nilai faktor kondisi pada kedua jenis kelamin ikan
tersebut disebabkan oleh perbedaan kondisi ikan,
seperti: tingkat kematangan gonad dan sumber
makanan yang tersedia.

KESIMPULAN

Keberadaan populasi ikan nilem di perairan
Waduk Benanga Kalimantan Timur tergolong
sehat yang diindikasikan oleh pola pertumbuhan
allometrik positif dan nilai faktor kondisi lebih
besar dari satu. Pola pertumbuhan antar jenis
kelamin berbeda, isometrik pada ikan jantan dan
allometrik positif pada ikan betina. Nisbah kelamin
tidak seimbang dan ikan betina lebih banyak
daripada jantan. Jumlah ikan betina matang gonad
lebih banyak daripada jantan. Nilai faktor kondisi
pada ikan jantan sedikit lebih besar dibandingkan
ikan betina. Pola pertumbuhan dan faktor kondisi
ikan nilem diperarian Waduk Benanga dipengaruhi
oleh jumlah ikan matang gonad, ketersediaan
sumber makanan dan kualitas perairan.
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Total Air Microbes on Air Conditioned Rooms]
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AKTIVITAS ANTIBAKTERI AIR PERASAN DANREBUSAN DAUN CALINCING (Oxalis corniculata L.)
TERHADAP Streptococcus mutans [Antibacterial Activities of Juice And Decoction of Calincing (Oxalis
corniculata L.) Leaves Against Streptococcus mutans)
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